BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pembiayaan (Penyaluran Dana Kredit)

Aktifitas yang tidak kalah pentingnya dalam manajemen dana
BMT adalah penyaluran dana atau dalam lembaga keuangan Islam
sering disebut dengan istilah pembiayaan. Pembiayaan sering digunakan
untuk menunjukan aktivitas utama BMT, karena berhubungan dengan
rencana untuk memperoleh pendapatan (keuntungan).

Berdasarkan UU no.10 tahun 1998, yang dimaksud pembiayaan
adalah “penyediaan uang atau tagihan atau yang dapat dipersamakan
dengan itu berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu ditambah dengan
sejumlah bunga, imbalan, atau pembagian hasil”.!

Sedangkan menurut PP no. 9 tahun 1995, tentang pelaksanaan
simpan pinjam di koperasi, pengertian pinjaman adalah “penyediaan
uang atau tagihan atau yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan

tujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara koperasi dengan pihak

! Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana,Cet. I, 2011), 106.
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lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya
setelah jangka waktu tertentu disertai pembayaran sejumlah imbalan”.?
a. Pembiayaan dengan Sistem Bagi Hasil (Mudarabah)

Mudarabah ialah akad kerja sama usaha antara dua pihak
atau lebih dimana pihak pertama sebagai sahibul maal yang
menyediakan dana sepenuhnya, sedangkan pihak yang lain sebagai
mudarib (pengelolah usaha) dengan bagi hasil dari usaha ditentukan
pada awal perjanjian.’

Berdasarkan pengertian diatas, pembiayaan dengan sistem
mudarabah pada BMT Yakni hubungan kemitraan antara BMT
dengan anggota atau nasabah yang modalnya 100% dari BMT. Atas
dasar proposal yang diajukan oleh nasabah, BMT akan
mengevaluasi kelayakan usaha dan memperhitungkan tingkat nisbah
yang diinginkan. Apabilah terjadi resiko usaha, maka BMT akan
menanggung seluruh kerugian modal selama kerugian tersebut
bukan disebabkan oleh kelalaian nasabah.

Dalam prakteknya mudarabah melalui tahapan-tahapan
sebagai berikut:

1) Pemohon
Mudarib mengajukan permohonan modal kapada BMT,
permohonan ini memuat antara lain:

a) Jenis usaha yang dilakukan.

Hertanto Widodo, Panduan praktis ..., 164
3Muhammad Ridwan, Pendirian Baitul Maal Wat —tamwil (Y ogyakarta : Citra Media, 2006), 46.
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b) Dana yang dibutuhkan untuk operasional usaha tersebut.
¢) Perkiraan laba bersih yang diperoleh setiap minggu atau
setiap bulan.*
2) Akad
Dalam hal ini akad mudarabah memuat:
a) Jumlah modal yang dipercayakan oleh BMT pada
mudarib.
b) Jenis usaha yang dikelola oleh mudarib.
¢) Nisbah bagi hasil antara BMT dan mudarib dari laba
bersih yang diperoleh.
3) Perhitungan laba dan nisbah.
Dengan akad mudarabah dalam setiap periode petugas
BMT bersama-sama dengan mudarib mengadakan perhitungan
laba dan nisbah. Perhitungan laba ini biasanya dapat dilakukan
dengan melihat laporan keuangan yang dibuat oleh mudarib.’
mudarib dalam hal ini adalah nasabah yang memiliki
usaha menengah kebawah yang kurang pengetahuan mengenai
pembuatan laporan keuangan dan cenderung enggan untuk
membuatnya, maka perhitungan laba dapat diketahui dengan

cara BMT meminta kepada mudarib untuk membuat catatan

4Khoiril Umam, Pengaruh Pembiayaan BMT Sumber Usaha Kembang Sari terhadap Peningkatan
Pendapatan Pedagang Kecil (skripsi jurusan syariah, STAIN salatiga, 2012). 31
SIbid, 32
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pendapatan dan biaya yang dikeluarkan setiap transaksi selama
periode yang disepakati dalam akad.

Dari catatan transaksi yang diberikan oleh mudarib
dapat diketahui pendapatan bersihnya dan selanjutnya
perhitungan nisbah bagi hasil dilakukan secara resmi dan
tertulis yang ditandatangani kedua belah pihak.

1) Landasan Syariah

Secara umum, landasan dasar syariah mudarabah lebih
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini tampak
dalam ayat-ayat dan hadist sebagai berikut ini :

a) al-Qur’an
(1) Qs.al-Muzzammil. 20

P
o2 %% . T og-,

A b Be 05255 20V (3 O34 035215

“Dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi
mencari sebagian karunia allah SWT”.

Yang menjadi wajhud-dilalah atau argumen
dari ayat diatas ialah adanya kata yadribu yang sama
dengan akar kata mudarabah yang berarti melakukan
suatu perjalanan usaha.b

(2) Qs.al-Jumu’ah. 10

-

R AT TP YA (IRt L\ T
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-

SSyafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, Cet. 1 (Jakarta: Gema Insani-Tazkia
Cendekia, 2001) hal. 95.
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“Apabilah telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah
kamu dimuka bumi dan carilah karunia Allah SWT”.
(3) Qs.al-Baqarah. 198

P /}

“Tidak ada dosa (larangan) bagi kamu untuk mencari
karunia tuhanmu”.
Surat al-jumu’ah : 10 dan al-bagarah: 198

sama-sama mendorong kaum muslimin melakukan
upaya perjalanan usaha.

b) al-Hadist

e 83 e G307 06 4T Wi A g A 1 )

‘;2.9 3 o:”y O\ %@&L&* ”’)’L.,m JL«.H@; b\ vlhd\

il S5 ad O ady a5 B 4 RN 6 \jwjé%!j
gjbu/”&’p \le..aa»\d”’}

“Diriwayatkan dari Ibnu Abbasbahwa Sayyidina Abbas bin
Abdul Muthalib jika memberikan dana kepada mitra
usahanya secara mudarabah ia mensyaratkan agar dananya
tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang
berbahaya, atau membeli ternak, jika menyalahi peraturan
tersebut, yang bersangkutan bertanggung jawab atas dana
tersebut. Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada
Rasulullah saw. dan Rasulullah membolehkanya.” (HR
Thabrani)’

{:.Taa\:l;{mj:;mj‘ J6 . J6 2l p L UJCJuU;

-
3

wu Mj/’ u;:J\ LS&;‘/ e /ij < 4 ;‘C:;J\ qg,J\ b Eng

Sy

P

Dari Shalih bin Suhaib r.a. bahwa Rasulullah saw
bersabda,” tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan:

"Ibid., 96.
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jual-beli secara tangguh, mugaradhah (mudarabah), dan
mencampur gandum dengan tepunguntuk keperluan rumah
bukan untuk dijual”. (HR Ibnu Majah no. 2280, kitab at-
Tijarah)

¢) Ijma’

Imam Zailai telah menyatakan bahwa para sahabat
telah berkonsensus terhadap legitimasi pengolahan harta
yatim secara mudarabah. Kesepakatan para sahabat ini
sejalan dengan spirit hadist yang dikutip Abu Ubaid.

2) Rukun dan Syarat Mudarabah
Faktor-faktor yang harus ada (rukun) dalam akad
mudarabah adalah:8
a) Rukun pertama: adanya dua pelaku atau lebih.

Kedua pelaku kerja sama ini adalah pemilik modal
dan pengelola modal. Disyaratkan pada rukun pertama ini
keduanya memiliki kompetensi beraktifitas dalam
pengertian mereka berdua baligh, berakal, dan tidak
dilarang beraktivitas pada hartanya.

Sebagian ulama mensyaratkan bahwa keduanya
harus muslim atau pengelola harus muslim, sebab seorang
muslim tidak ditakutkan melakukan perbuatan riba atau
perkara haram. Namun sebagian lainnya tidak

mensyaratkan hal tersebut, sehingga diperbolehkan bekerja

sama dengan orang kafir yang dapat dipercaya dengan

8Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005) 139.
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syarat harus terbukti adanya pemantauan terhadap aktivitas
pengelolaan modal dari pihak muslim sehingga terlepas
dari praktek riba dan haram.’
b) Rukun kedua: objek transaksi
Objek transaksi dalam mudarabah mencakup modal,
jenis usaha dan keuntungan.
(1) Modal

Dalam sistem mudarabahada empat syarat
modal yang harus dipenuhi:

(a) Modal harus berupa alat tukar/satuan mata uang.

(b) Modal  yang  diserahkan  harus  jelas
kepemilikannya.

(c) Modal yang diserahkan harus jelas jumlahnya.

(d) Modal diserahkan kepada pihak pengelola modal
dan pengelola menerimanya langsung dan dapat
beraktivitas dengannya.

Kejelasan jumlah modal ini menjadi syarat
karena menentukan pembagian keuntungan. Apabila
modal tersebut berupa barang dan tidak diketahui
nilainya ketika akad, bisa jadi barang tersebut berubah

harga dan nilainya seiring berjalannya waktu, sehingga

9Ahmad Mugqarabin, dalam http//warungekonomiislam.blogspot.com/2012/04 mudharabah
06.html diakses pada 20 November 2014
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memiliki konsekuensi ketidakjelasan dalam pembagian
keuntungan.
(2) Jenis Usaha
Jenis usaha disini disyaratkan beberapa syarat:

(a) Jenis usaha tersebut di bidang perniagaan.

(b) Tidak menyusahkan pengelola modal dengan
pembatasan  yang  menyulitkannya,  seperti
ditentukan jenis yang sukar sekali didapatkan,
contohnya harus berdagang permata merah delima
atau mutiara yang sangat jarang sekali adanya.

(3) Keuntungan
Setiap usaha yang dilakukan untuk mendapatkan
keuntungan, demikian juga mudarabah. Namun dalam
mudarabah disyaratkan pada keuntungan tersebut empat

Syarat:

(a) Keuntungan khusus untuk kedua pihak yang
bekerja sama yaitu pemilik modal (investor) dan
pengelola modal.

(b) Pembagian keuntungan untuk berdua tidak boleh
hanya untuk satu pihak saja.

(¢) Keuntungan harus diketahui secara jelas.

(d) Dalam transaksi tersebut ditegaskan prosentase

tertentu bagi pemilik modal (investor) dan
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pengelola. Sehingga keuntungannya dibagi dengan
persentase bersifat merata seperti setengah,
sepertiga atau seperempat.
Dalam pembagian keuntungan perlu sekali
melihat hal-hal berikut:

(a) Keuntungan berdasarkan kesepakatan dua belah
pihak, namun kerugian hanya ditanggung pemilik
modal.

(b) Pengelola  modal  hendaknya  menentukan
bagiannya dari keuntungan.

(c) Pengelola modal tidak berhak menerima
keuntungan sebelum menyerahkan kembali modal
secara sempurna.

(d) Keuntungan tidak dibagikan selama akad masih
berjalan kecuali apabila kedua pihak saling ridha
dan sepakat.

Dan tidak dapat melakukannya karena tiga hal :'°

(a) Keuntungan adalah cadangan modal, karena tidak
bisa dipastikan tidak ada kerugian yang dapat
ditutupi dengan keuntungan tersebut, sehingga

berakhir hal itu tidak menjadi keuntungan.

19 Darmani, Hukum Muamalah(Y ogyakarta: Pinaseta, 2009), 32.
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(b) Pemilik modal adalah mitra usaha pengelola
sehingga ia tidak memiliki hak membagi
keuntungan tersebut untuk dirinya.

(c) Kepemilikannya atas hal itu tidak tetap, karena
mungkin sekali keluar dari tangannya untuk
menutupi kerugian.

¢) Rukun ketiga: Pelafalan Perjanjian (Shighoh Transaksi).

Shighah adalah ungkapan yang berasal dari kedua

belah pihak pelaku transaksi yang menunjukkan keinginan

untuk melakukannya. Shighahini terdiri dari ijab dan

gabul. Transaksi mudarabah atau syarikat dianggap sah

dengan perkataan dan perbuatan yang menunjukkan

maksudnya.

b. Pembiayaan dengan Sistem Jual-Beli (Murabahah)

Pembiayaan = murabahah adalah produk pembiayaan
berdasarkan akad jual beli barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual
dan pembeli. Akad ini merupakan salah satu bentuk natural
certainty contracts, karena dalam murabahah ditentukan berapa
required rate of profit-nya (keuntungan yang ingin diperoleh).!!

Menurut Adiwarman Karim, murabahah adalah suatu

penjualan barang seharga barang tersebut ditambah keuntungan

" Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan(Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, Cet. I, 2004), 103
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yang disepakati. Misalnya, seseoarang membeli barang kemudian
menjual kembali dengan keuntungan tertentu. Berapa besar
keuntungan tersebut dapat dinyatakan dalam nominal rupiah atau
dalam bentuk persentase dari harga pembeliannya, misalnya 10%
atau 20%.'2

Karena dalam definisinya disebut adanya “keuntungan yang
disepakati”, karakteristikmurabahah adalah si penjual harus
memberi tahu pembeli tentang harga pembelian barang dan
menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya
tersebut.

Menurut Syafi’i Antonio, murabahah adalah jual beli barang
pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati.
Dalam pembiayaan murabahah penjual harus memberitahu harga
produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan
sebagai tambahannya.'?

Dalam konteks BMT, murabahah adalah BMT mengangkat
nasabah sebagai agen yang diberi kuasa untuk melakukan pembelian
barang atas nama BMT. Kemudian BMT menjual barang tersebut

kepada nasabah dengan jumlah harga beli ditambah dengan

2Adhiwarman Karim, Ekonomi Islam,; Suatu Kajian Kontemporer(Jakarta: Gema Insani
Press,Cet. I, 2001), 86.
3Syafi’i Antonio, Bank Syariah...,101.
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keuntungan kepada BMT (sering diistilahkan dengan mark-up atau
margin)."*
1) Landasan Hukum Murabahah
a) al-Qur’an
Ayat-ayat al-Qur’an yang secara umum membolehkan

jual beli, diantaranya adalah firman Allah:

Artinya: "..dan Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba". (QS. al-Bagarah:275).!°

Ayat ini menunjukkan bolehnya melakukan transaksi
jual beli dan murabahah merupakan salah satu bentuk dari jual

beli.Dan firman Allah:

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka diantara kamu” (QS. an-Nisaa: 29).!
Ayat ini menjelaskan murabahah adalah jual beli
berdasarkan suka sama suka antara kedua belah pihak yang

bertransaksi.Dan firman Allah:

2 >~_ % _3

RN (e A B Ry

“Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam(Jakarta: Sinar Grafika,Cet. I, 2000), 122.

Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya(Surabaya: Penerbit Mahkota,Cet. V, 2001),
69.

16 Tbid., 122.
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Artinya: “Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Rabbmu” (QS. al-Baqarah: 198)!7

Berdasarkan ayat diatas, maka murabahah merupakan

upaya mencari rezki melalui jual beli.

b) al-Hadis
qu‘wwd‘uﬁu»b&&)&)ﬂ\ AN g JEAES
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H.R. Tirmidzi, nomor: 1178, telah menceritakan kepada kami
Abu Kuraib telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin
'Ayyasy dari Abu Hushain dari Habib bin Abu Tsabit dari
Hakim bin Hizam “bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam pernah mengutus Hakim bin Hizam untuk
membelikannya seekor kambing kurban seharga satu dinar,
lalu ia membeli seekor kambing kurban kemudian ia memutar
keuntungan di dalamnya (dengan menjual kambing kurban
yang telah dibelinya) hingga ia beruntung satu dinar.
Kemudian ia membeli seekor kambing kurban yang lain
(sebagai ganti yang dijual), lalu ia menemui Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa satu ekor
kambing dan satu dinar. Beliau pun bersabda: "berkurbanlah
dengan kambing tersebut dan sedekahkan satu dinarnya." Abu
Isa mengatakan; Hadits Hakim bin Hizam tidak kami ketahui
kecuali melalui jalur ini dan Habib bin Abi tsabit menurutku
belum pernah mendengar dari Hakim bin Hizam.'®

17 Ibid., 48.
8Hari Wahyudi, “Dasar Hukum’, dalam http://dasar-hukum muamalat.blogspot.com/2012/09/
dasar-hukum-murabahah.html, diakses pada 22 November 2013.
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(H.R. Ibnu Majah, nomor: 2179) Telah menceritakan kepada
kami Azhar bin Marwan ia berkata; telah menceritakan
kepada kami Hammad bin Zaid. (dalam jalur lain disebutkan)
Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib berkata, telah
menceritakan kepada kami Isma'il bin Ulayyah keduanya
berkata; telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Amru
bin Syu'aib dari Bapaknya dari Kakeknya ia berkata,

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak halal

menjual sesuatu yang tidak engkau miliki, dan tidak ada

keuntungan pada sesuatu yang belum ada jaminan"."”

2) Rukun Murabahah
a) Penjual.
b) Pembeli.
¢) Barang yang diperjual-belikan.
d) Harga.
e) ljab gabul (perjanjian/persetujuan).?’
3) Syarat-Syarat Murabahah
a) Syarat yang terkait dengan penjual dan pembeli:
1) Sempurna akal dan pikiran
2) Cukup umur (baligh)
3) Mengerti hukum

4) Tidak terpaksa dalam melakukan akad jual beli

Tbid.
2Hertanto Widodo, Panduan praktis ..., 48
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Selain hal tersebut transaksi jual beli murabahah harus

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :2!

(1)

2)

Penjual, dengan syarat penjual memberitahu biaya
modal kepada pembeli (nasabah), dan penjual harus
menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas
barang sesudah pembelian, serta penjual harus
menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara
utang.

Pembeli, dengan memahami kontrak yang telah
disepakati bersama dan tidak ada unsur keterpaksaan

yang dapat merugikan bagi pembeli.

b) Syarat yang terkait dengan barang:

1)
2)

3)

4)

5)

Barang yang dijual harus ada

Jelas pemiliknya

Jelas kriterianya (bentuk, ukuran, warana dan sifat
sesuai dengan kesepakatan)

Tidak cacat

Halal

c) Syarat yang terkait dengan harga:

(1) Harga harus jelas

(2) Jenis mata uang harus jelas

2Ismail, Perbankan Syariah, 136-138.
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(3) Pembayaran barang boleh ditangguhkan
d) Syarat terkait akad atau sighat

Akad atau kontrak pertama harus sah sesuai dengan
rukun yang ditetapkan, dan kontrak harus bebas dari
riba.Secara prinsip, jika syarat penjual memberi tahu biaya
modal kepada nasabah, penjual harus menjelaskan kepada
pembeli bila terjadi cacat atas barang sesudah pembelian,
dan penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan
dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara
utang tidak dipenuhi, maka pembeli mempunyai pilihan
diantaranya ialah :>

(1) Melanjutkan pembelian seperti apa adanya,

(2) Kembali  kepada  penjual dan  menyatakan
ketidaksetujuan atas barang yang dijual,

(3) Membatalkan kontrak.

Jual beli secara murabahah seperti di atas hanya
untuk barang atau produk yang telah dikuasai atau dimiliki
oleh penjual pada waktu negosiasi dan berkontrak. Bila
produk tersebut tidak dimiliki penjual, sistem yang
digunakan adalah murabahah kepada pemesan pembelian

(KPP). Hal ini dinamakan demikian karena si penjual

22Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah..., 102.
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semata-mata mengadakan barang untuk memenuhi

kebutuhan si pembeli yang memesannya.??

c. Unsur-Unsur Pemberian Fasilitas Kredit:24

1)

2)

3)

4)

Kepercayaan

Yaitu suatu keyakina pemberian kredit bahwa kredit
yang diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan benar-benar
diterima kembali dimasa yang akan datang.
Kesepakatan

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian
dimana masing-masing pihak menanda tangani hak dan
kewajiban masing-masing.
Jangka Waktu

Setiap kredit mempunyai jangka waktu tertentu, jangka
waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah di
sepakati, jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka
pendek jangka menengah atau jangka panjang.
Resiko

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan
menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya pemberian kredit,
semakin panjang suatu kredit semakin besar resikonya demikian

pula sebaliknya. Resiko ini menjadi tangungan bank baik resiko

3Ibid., 103.

24Al-Hidayah, Pengaruh Penyaluran Kredit Terhadap Pendapatan Operasional bank (Skripsi--UIN
Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2009), 34-35.
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yang di sengaja oleh nasabah yang lalai maupun resiko yang
tidak di sengaja.
5) Balas Jasa
Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit
atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga,
balas jasa dalam bentuk bagi hasil dan biaya administrasi
pembiayaan ini merupakan keuntungan BMT.
2. Jenis Usaha
Untuk memenuhi segala kebutuhannya, manusia harus bekerja.
Manusia bekerja sesuai dengan kondisi wilayah tempat tinggalnya,
pendidikan maupun sesuai dengan bakat ketrampilannya. Kegiatan
bekerja tersebut membentuk suatu usaha perekonomian yang sering
disebut dengan istilah bisnis. Bisnis adalah kegiatan menyediakan
barang atau jasa yang dibuat untuk mendapatkan laba.?® Jenis usaha atau
bisnis yang berjalan dalam masyarakat, diantaranya ialah :
a. Pertanian
Menurut Kaslan A tohir pertanian adalah suatu usaha yang
meliputi bidang-bidang seperti bercocok tanam (pertanian dalam
arti sempit), perikanan, peternakan, perkebunan, kehutanan,

pengelolaan hasil bumi.?

2H. Basri, pengantar bisnis (yogyakarta : BPFE, Cet.I, 2005) 1
26http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/29659/4/Chapter%2011.pdf, diakses pada 10

Oktober2014.



http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/29659/4/Chapter%20II.pdf

29

Usaha pertanian adalah usaha yang menghasilkan bahan
pangan. Diantaranya padi, jagung, kacang, kedelai, sagu, umbi-
umbian, buah-buahan, dan sayur-sayuran, dan sebagainya. Tanaman
ini mempunyai umur pendek (dapat dipanen tiga sampai enam
bulan).

Hasil pertanian yang berumur panjang adalah hasil
perkebunan, seperti kelapa sawit, kopi, cokelat, teh, dan sebagainya.
Indonesia disebut sebagai negara agraris karena sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani.

Usaha pertanian banyak terdapat di daerah pedesaan dan
pegunungan. Orang yang bekerja dalam bidang pertanian atau orang
yang mengolah tanah dan bercocok tanam disebut petani. Petani

dibedakan menurut tempat usahanya yang meliputi sebagai berikut:

1) Petani sawah : mengolah sawah.
2) Petani ladang : mengolah lahan kering.
3) Petani perkebunan : mengolah lahan luas untuk tanaman
perkebunan.
4) Petani tambak : mengolah lahan untuk tambak.
. Perdagangan

Perdagangan adalah kegiatan usaha yang menyalurkan
barang produksi dari produsen ke konsumen. Perusahaan dagang

adalah suatu bentuk usaha yang kegiatannya yaitu membeli dan
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menjual barang tanpa mengolahnya terlebih dahulu dengan tujuan

memperoleh laba.?’

Seorang pedagang disebut sebagai perantara. Jenis usaha
perdagangan, diantaranya pedagang bahan makanan, pedagang
pakaian, pedagang perhiasan, pedagang hewan, dan lain-lain.

Menurut tempat usahanya, pedagang dibedakan menjadi
sebagai berikut :

1) Pedagang tetap, yaitu pedagang yang memiliki tempat yang
tetap, misalnya berdagang di pasar, ruko (rumah toko), toko,
warung atau mal/supermarket.

2) Pedagang asongan, yaitu pedagang yang tidak menetap dan
berdagang dengan cara berkeliling.

3) Pedagang kaki lima, yaitu pedagang yang tidak menetap dan
berpindah-pindah tempatnya. Contohnya, pedangan di pinggir
jalan raya atau trotoar.

c. Perikanan

Perikanan adalah kegiatan usaha yang berkaitan dengan

ikan, termasuk memproduksi ikan, baik melalui penangkapan

(perikanan tangkap) maupun budidaya dan/ atau mengolahnya

untuk memenuhi kebutuhan manusia akan pangansebagai sumber

YISefti tyas, Pengertian dan Macam Perusahaan Dagang dalam
http://s3fti.wordpress.com/2011/10/30/pengertian-dan-macam-perusahaan-dagang/, diakses
pada 100ktober2014.
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protein dan nonpangan (pariwisata, ikan hias,dll). Budidaya ikan
adalah kegiatan mengembangbiakkan ikan. Nelayan adalah orang
yang mencari ikan di laut. Indonesia memiliki wilayah perairan
yang lebih luas daripada daratannya. Penduduk yang tinggal di
sekitar pantai lebih banyak yang menjadi nelayan.?®

Jenis-jenis usaha dibidang perikanan diantaranya ialah
sebagai berikut:

1) Usaha Penangkapan lkan : kegiatan memproduksi ikan
dengan menangkap dari perairan seperti sungai, danau,
waduk dan rawa, serta perairan laut seperti perairan pantai
dan laut lepas.

2) Usaha Budidaya Ikan : kegiatan memproduksi ikan dengan
membudidayakan atau mengembangbiakan.

d. Peternakan
Peternakan adalah kegiatan memelihara hewan ternak
untuk dibudidayakan dan mendapatkan keuntungan dari kegiatan
tersebutdengan cara dijual ke konsumen. Peternak adalah orang
yang pekerjaannya memelihara hewan.
Pengertian peternakan tidak terbatas pada pemeliharaaan

saja, memelihara dan peternakan perbedaannya teretak pada tujuan

28Riza rahman, Pengantar llmu Perikanan dalam
http://rizarahman.staff.umm.ac.id/files/2010/01/Jenis-usaha-perikanan.pdf, diakses pada
100ktober2014.
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yang ditetapkan. Tujuan peternakan adalah mencari keuntungan
dengan penerapan prinsip-prinsip manajemen pada faktor-faktor
produksi yang telah dikombinasikan secara optimal.
Jenis-jenis usaha peternakan dibedakan menjadi :
1) Peternak hewan besar : memelihara sapi, kerbau, kuda, dll.

2) Peternak hewan kecil : memlihara biri-biri, kambing, kelinci.

3) Peternak ikan : memelihara lele, ikan mas, mujair,
dan gurame.

4) Peternak unggas : memelihara puyuh, ayam, itik, dan
burung.

e. Perindustrian

Industri adalah kegiatan usaha mengolah bahan baku
menjadi bahan jadi. Industri lebih mengacu pada kegiatan usaha
berskala besar (dalam jumlah besar).

Contoh industri, antara lain pembuatan sepatu, jaket,
pakaian, tas, industri elektronik, dan otomotif (mesin mobil).
Industri yang berskala besar memiliki tenaga kerja yang banyak dan
biasanya disebut perusahaan.

f. Jasa

Jasa adalah kegiatan usaha dalam bentuk pelayanan terhadap
konsumen. Contoh usaha jasa adalah perusahaan angkutan,
perusahaan asuransi, pengacara, dokter, bank, bengkel, warung

internet, warung telekomunikasi (wartel), dan rental komputer.
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Dalam memilih usaha yang akan dijalankan, nasabah harus
memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan usaha yang akan
dijalaninya, Proses pemilihan jenis usaha terdiri atas beberapa tahap
melalui saringan yang makin lama makin sempit. Untuk itu
diperlukan  pertimbangan mendalam, biasanya dibuat evaluasi
dengan kriteria yang telah dikembangkan sesuai kebutuhan.
Faktor-faktor utama yang menjadi alasan pertimbangan dalam
memilih jenis usaha yang akan dijalankan adalah sebagai berikut :

1) Faktor Keuangan.

Dari segi keuangan yang menjadi pertimbangan dalam memilih
suatu jenis usaha ialah modal dan keuntungan yang akan di dapat.
Dalam permodalan yang perlu menjadi perhatian ialah berapa modal
yang diperlukan untuk menjalankan usaha yang akan dijalankan dan
seberapa kemampuan kita untuk mendapatkanya baik dengan cara
menggunakan uang sendiri atau dengan melakukan pembiayaan.
Selain kebutuhan permodalan, prakiraan pendapatan atau keuntungan
yang akan didapat juga harus diperhatikan karena hal tersebut
berkaitan dengan pengembalian modal yang sudah dikeluarkan.?’

2) Faktor Persaingan.

Dalam hal ini yang perlu diperhatikan ialah identitas pesaing

yang meliputi produk yang dihasilkan oleh pelaku usaha lain dan

sasaran konsumen yang sama. Selain hal tersebut strategi, tujuan,

2 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis(Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet. I, 2009), 372
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kemampuan dan kelemahan pesaing juga perlu diperhatikan sebagai
pertimbangan dalam menentukan peramalan penjualan dan
penyusunan strategi pemasaran produk usaha yang dijalankan.3°
Faktor pemasaran.

Dalam pemasaran yang perlu diperhatikan diantaranya ialah
memahami prospek pemasaran dan kondisi industri dari produk atau
jasa yang akan dipasarkan nantinya, menganalisa pesaing serta
mengidentifikasi pelanggan prospektif yang akan dijadikan sasaran,
setelah semua dilalui baru menetapkan strategi penjualan yang
dianggap efisien.’!

Faktor risiko.

Tingkat risiko yang bakal ditanggung perlu dipertimbangkan,
besarnya kemampuan untuk menanggung dan imbangannya dengan
keuntungan yang akan diperoleh menjadi kajian penting dalam

menentukan usaha yang akan dijalani.

3. Pendapatan

Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam aset atau penurunan

dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang

dilihat oleh pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi yang

halal yang bertujuan mencari keuntungan.3?

3Tbid, 105-109

311bid, 56

32 Antonio, bank syariah dari teori ke praktek, 204
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Dalam bukunya (Henry 2002 : 41-43) mengatakan
pendapatan (revenues) adalah kenaikan aktiva atau penurunan
kewajiban perusahaan (atau gabungan keduanya) selama periode
tertentu yang berasal dari pengiriman barang, pengiriman jasa, atau
kegiatan yang lainya yang merupakan kegiatan utama perusahaan
pada intinya, pendapatan merupakan arus masuk sumber daya yang
berasal dari kegiatan bisnis perusahaan dan umumnya diakibatkan
oleh penyelesaian pertukaran ekonomi, manakala menjual produk
atau menyerahkan jasa kepada entitas lainya perusahaan menerima
aktiva.

Karakteristik pendapatan adalah bahwa pendapatan muncul
dari kegiatan utama perusahaan dalam mencari laba dan sifatnya
berulang-ulang atau berkesinambungan kegiatan utama lazimnya
berada dibawah kendali manajemen, kemampuan menghasilkan
pendapatan  seringkali dipandang sebagai salah satu  kunci
keberhasilan, perolehan pendapatan menyebabkan ekuitas pemilik
meningkat. Penjualan merupakan akun pendapatan yang lazim
didalam suatu perusahaan. Pendapatan lain-lain biasanya diperoleh
dari kegiatan yang yang bukan merupakan kegiatan pokok
perusahaan.

Pendapatan menurut ilmu ekonomi merupakan nilai
maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu

periode dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir
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periode seperti keadaan semula. Pengertian tersebut menitikberatkan
pada total kuantitatif pengeluaran terhadap konsumsi selama satu
periode. Dengan kata lain, pendapatan adalah jumlah harta
kekayaan awal periode ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh
selama satu periode, bukan hanya yang dikonsumsi.

Kemungkinan perubahan lebih dari total harta kekayaan
badan usaha pada awal periode, dan menekankan pada jumlah nilai
statis pada akhir periode. Secara garis besar pendapatan adalah
jumlah harta kekayaan awal periode ditambah perubahan penilaian
yang bukan diakibatkan perubahan modal dan hutang.

Untuk memahami arti dari pendapatan, maka akan diuraikan
pengertian dari pendapatan itu sendiri. Menurut Ikatan Akuntansi
Indonesia (1999:233) dalam buku Standart Akuntansi Keuangan
menyebutkan bahwa pendapatan adalah: “Arus masuk bruto dari
manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan
selama satu periode, bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan
ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal”.

Pendapatan adalah arus masuk sumber daya ke dalam suatu
perusahaan dalam suatu periode dari penjualan barang atau jasa, dimana
sumber daya pada umumnya dalam bentuk kas, wesel tagih, atau piutang
pendapatan yang tidak mencakup sumber daya yang diterima dari
sumber-sumber selain dari operasi, seperti penjualan aktifa tetap,

penerbitan saham atau peminjaman. Maka, berdasarkan pendapat-
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pendapat di atas tentang pengertian pendapatan dapat disimpulkan
bahwa pendapatan adalah segala sesuatu yang diperoleh individu
ataupun lembaga, baik itu dalam bentuk fisik seperti uang atau
barang maupun non fisik seperti dalam bentuk pemberian jasa yang
timbul dari usaha yang telah dilakukan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam PSAK No. 23,
pengertian pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi
yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila
arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari
konstribusi penanaman modal.?

Konsep pendapatan seringkali dihubungkan dengan masalah
pengukuran (measurement) dan saat pengakuan (#/ming) pendapatan.
Salah satu kriteria yang penting dalam pendapatan adalah measurability,
dimana pendapatan itu dapat ditentukan besarnya ekuitas yan ada
didalam laporan keuangan schingga akan tercermin pendapatan
mengalami peningkatan atau tidak.

Dengan melihat laporan keuangan nasabah terutama pada
laporan arus kas, maka akan dapat diketahui kondisi keuangan nasabah
dapat dikatakan meningkat atau tidak meningkat. Jika nasabah tidak
mempunyai laporan keuangan karena jarang usaha kecil mempunyai

laporan keuangan melainkan hanya usaha besar yang memiliki laporan

3Wasis Riyanto, “Konsep Pendapatan”’, dalam http://wasisriyanto2903.blogspot.com/2013/01/
konsep-pendapatan.html, diakses pada 5 November 2014.
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keuangan, maka peneliti melihat dari berapa jumlah pemasukan dan

pengeluaran nasabah.

Peningkatan atau kenaikan pendapatan (/iabilities) pada nasabah
dilihat dari arus kas atau laporan keuangan nasabah sebelum dan setelah
melakukan pembiayaan. Disini peneliti akan meneliti nasabah yang
melakukan transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk usaha produktif.

Macam-macam pendapatan menurut mulyanto sumardi dan hans
dieter evers, pendapatan dapat digolongkan menjadi :

a. Pendapatan berupa uang, adalah semua pendapatan yang berupa
uvang yang diterima sebagai balas jasa atau pertukaran barang
produksi.

b. Pendapatan barang, semua pendapatan yang berupa barang yang
diterima sebagai balas jasa atau pertukaran barang produksi®*

Pendapatan dibedakan menjadi tiga yaitu :

a. Pendapatan pokok, pendapatan yang tiap bulan diharapkan diterima,
pendapatan ini diperoleh dari pekerjaan utama yang bersifat rutin

b. Pendapatan sampingan, pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan
diluar pekerjaan pokok, maka tidak semua orang mempunyai
pendapatan sampingan.

c. Pendapatan lain-lain yaitu pendapatan yang berasal dari pemberian

pihak lain , baik berupa barang, uang.®

34 Sugianto, “Analisis pengaruh jumlah kredit dan suku bunga terhadap pendapatan petani di desa
jemblongan kecamatan paron kabupaten ngawi”, 59.
33 Ibid., 60.
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B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Pembahasan mengenai pengaruh pembiayaan yang pernah dijumpai
penulis diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh:

1. Nur Aini dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Produk Pembiayaan
murabahah pada Baytul Mal Wa Tamwil (BMT) dalam Meningkatkan
Pendapatan Nasabah (Studi Kasus pada BMT “Mandiri Ukhuwah Persada
Jawa Timur)”. Dalam penelitian yang dilakukan oleh nur aini yaitu
menganalisa mengenai aplikasi pembiayaan murabahah yang ada di BMT
Mandiri Ukhuwah Persada Jawa Timur serta peranannya dalam
meningkatkan pendapatan nasabah dan menggunakan metode kualitatif.>®

Perbedaanya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu
membahas mengenai pengaruh dari pembiayaan yang diberikan oleh BMT
terhadap peningkatan pendapatan nasabah yang menerima pembiayaan
tersebut. Maksud dari pemaparan tersebut ialah setelah mendapatkan
pinjaman modal dari BMT, apakah selanjutnya akan mampu
meningkatkan pendapatan nasabah atau hanya akan menambah beban
bagi nasabah yang melakukan pembiayaan. Penelitiaan ini menggunakan
metode kuantitatif.

2. Al-Hidayah dalam skripsinya yang berjudul®“Pengaruh Penyaluran Kredit
Terhadap Pendapatan Operasional Bank (Studi Pada Bank BRI Cabang

Malang Kawi)’. Dalam penelitianya dapat disimpulkans bahwasanya

36 Nur Aini, Analisis Produk Pembiayaan murabahah pada Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) dalam
Meningkatkan Pendapatan Nasabah (Skripsi pada Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Syariah,
UIN Sunan Ampel, 2013).
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Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan yang kegiatan
utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit karena
sebagian besar asset bank berasal dari bunga kredit. Dan bunga hasil
dari penyaluran kredit modal kerja, investasi, dan konsumsi apakah
mempengaruhi pendapatan operasional dan juga diantara ketiga kredit
tersebut apakah ada yang dominan, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penyaluran kredit terhadap pendapatan
operasional bank. Untuk mengetahui jenis kredit yang dominan dalam
memberikan pengaruh terhadap pendapatan operasional bank.

Perbedaanya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah
penelitian yang dilakukan oleh Al-Hidayah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh dari penyaluran kredit terhadap pendapatan operasional bank,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh serta bagaimana pengaruh dari pemberian
pembiayaan oleh BMT terhadap peningkatan pendapatan nasabahnya
secara signifikan.’’

3. Khouril Umam dalam skripsinya yang berjudul “PENGARUH
PEMBIAYAAN BMT SUMBER USAHA KEMBANGSARI
TERHADAP PENINGKATAN PENDAPATAN PEDAGANG KECIL”.
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembiayaan yang

diberikan oleh BMT Sumber Usaha terhadap pengusaha pedagang kecil.

37 Al-Hidayah, Pengaruh Penyaluran Kredit Terhadap Pendapatan Operasional Bank (skripsi
fakultas ekonomi, uin maulana malik ibrahim malang 2009).
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Dimana penelitian ini lebih ditekankan pada pengaruh pembiayaan yang
diberikan oleh BMT Sumber Usaha terhadap pengusaha pedagang kecil.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan jenis data primer dan sekunder yang bersifat empiris atau non
doktrinal. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan
pembagian angket atau kuesioner, sedangkan teknik analisa data yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis adalah penelitian yang dilakukan oleh khoiril umam hanya
mangungkap pengaruh pembiayaan terhadap peningkatan pendapatan
pedagang kecil jadi kemungkinan besar terdapat peningkatan pendapatan
dari pembiayaan yang dilakukan karena cenderung dialokasikan untuk
penambahan modal usaha pada sektor produktif, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh penulis meneliti tentang pengaruh pemberian
pembiayaan oleh BMT terhadap peningkatan pendapatan anggota
(nasabah pembiayaan) secara keseluruhan yang mana masih terdapat
ketidak pastian apakah terdapat peningkatan pendapatan dari pembiayaan
yang dilakukan atau tidak berdampak sama sekali terhadap peningkatan
pendapatan anggota karena dana pembiayaan tidak dialokasikan pada

sektor produktif melainkan dibuat untuk keperluan konsumtif.3?

38Khoiril Umam, Pengaruh Pembiayaan Bmt Sumber Usaha Kembang Sari Terhadap Peningkatan
Pendapatan Pedagang Kecil (skripsi jurusan syariah, STAIN salatiga, 2012).
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C. Kerangka Konseptual

Dalam konteks penelitian ini, aspek-aspek yang akan diukur ialah
pembiayaan, jenis usaha, dan peningkatan pendapatan anggota di Koperasi
BMT Nurul Jannah Petro Kimia Gresik. Pembiayaan yang dimaksud disini
ialah jumlah pembiayaan yang dilakukan oleh nasabah di Koperasi BMT
Nurul jannah Petro Kimia Gresik. Sedangkan jenis usaha ialah usaha yang
dijalani oleh nasabah, dan peningkatan pendapatan nasabah ialah perbedaan
atau selisih antara pendapatan nasabah sebelum dan sesudah melakukan

pembiayaan di Koperasi BMT Nurul Jannah Petro Kimia Gresik.

———————————————————————————————

Pembiayaan
E (X1) |
i Peningkatan Pendapatan
i i_ _________________ Anggota
! 5 (Y)
Jenis Usaha
(X2) Keterangan:

: Secara parsial

———————————————— : Secara Simultan

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah proporsi yang masih bersifat sementara dan masih
harus diuji kebenaranya.’® Berdasarkan penjelasan tersebut, maka ditentukan
hipotesis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :

1. Diduga terdapat pengaruh secara simultan dari pembiayaan dan jenis
usaha terhadap peningkatan pendapatan anggota di Koperasi BMT Nurul
Jannah Petro Kimia Gresik.

2. Diduga terdapat pengaruh secara parsial dari pembiayaan dan jenis usaha
terhadap peningkatan pendapatan anggota di Koperasi BMT Nurul
Jannah Petro Kimia Gresik.

3. Diduga dari pembiayaan dan jenis usaha yang lebih dominan dalam
mempengaruhi peningkatan pendapatan nasabah di Koperasi BMT Nurul

Jannah petrokimia Gresik ialah pembiayaan.

31qgbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2004), 13.



